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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memastikan bagaimana film G-30S/PKI di Kampung Bharu
Learning Center memengaruhi pemahaman siswa tentang keberagaman. Penelitian ini menggunakan
metodologi kuantitatif dan metode penelitian tindakan kelas (PTK). Pendekatan ini dipilih karena
menggunakan film G-30S/PKI sebagai alat bantu mengajar untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang
keberagaman. Penelitian ini, yang melibatkan dua siklus dengan empat langkah masing-masing—
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi—dilakukan secara kooperatif oleh peneliti dan guru.
Pemahaman murid-murid Kampung Bharu Learning Center tentang keberagaman meningkat akibat
digunakannya film G-30S/PKI sebagai alat bantu pengajaran, berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan. Temuan analisis data kuesioner, uji wawasan keberagaman (tes awal dan tes akhir), dan
pengamatan yang dilakukan sepanjang proses pembelajaran semuanya menunjukkan betapa bermanfaatnya
film ini. erdasarkan hasil angket, sebagian besar siswa memberikan respon positif terhadap penggunaan video
G-30S/PKI dalam pembelajaran, dengan skor rata-rata respon sebesar 91,42 yang termasuk dalam kategori
Sangat Baik Hal ini menunjukkan bahwa selain menarik perhatian siswa, konten video juga dapat
meningkatkan keterlibatan dan partisipasi aktif mereka dalam mempelajari beragam cita-cita.

Kata Kunci: Wawasan Kebhinekaan, Video G-30S/PKI, Media Pembelajaran, Pendidikan
Kewarganegaraan

IMPROVING DIVERSITY INSIGHT THROUGH THE USE OF G-30S/PKI VIDEO IN
KAMPUNG BHARU LEARNING STUDY

Abstract

The purpose of this study was to determine how the G-30S/PKI film at Kampung Bharu Learning Center
influenced students' understanding of diversity. This study used quantitative methodology and classroom
action research (CAR) methods. This approach was chosen because it used the G-30S/PXKI film as a teaching
aid to improve students' understanding of diversity. This study, which involved two cycles with four steps
each—planning, implementation, observation, and reflection—was conducted cooperatively by the
researcher and the teacher. The understanding of Kampung Bharu Learning Center students about diversity
increased as a result of the use of the G-30S/PKI film as a teaching aid, based on the results of the study that
had been conducted. The findings of the questionnaire data analysis, diversity insight tests (pre-test and post-
test), and observations made throughout the learning process all showed how beneficial this film was. Based
on the results of the questionnaire, most students gave a positive response to the use of the G-30S/PKI video
in learning, with an average response score of 91.42 which is included in the Very Good category. This shows
that in addition to attracting students' attention, video content can also increase their involvement and active
participation in learning various ideals.
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PENDAHULUAN

Beragam budaya, suku, agama, suku
bangsa, dan bahasa dapat ditemukan di
Indonesia. Identitas dan kekuatan bangsa
dalam menjaga persatuan dan kesatuannya
terdapat dalam keberagaman tersebut. (Ristiani,
2022). Semboyan "Bhinneka Tunggal Ika"
berbeda tetapi tetap satu mencerminkan
gagasan tentang keberagaman sebagai ciri
masyarakat Indonesia. Akan tetapi, perubahan

masyarakat, globalisasi, dan munculnya
ideologi-ideologi lain yang bertentangan
dengan  prinsip-prinsip  Pancasila  telah

membuat upaya untuk menjaga keberagaman
dalam praktik menjadi lebih sulit. (Fadhilah &
Adela, 2020).

Cara masyarakat Indonesia
mengutamakan persatuan dalam keberagaman
dalam persepsi diri sendiri dan lingkungan
sekitar dikenal dengan istilah wawasan
keberagaman. (Himawan & Undiana, 2021).
Namun demikian, fakta di lapangan
menunjukkan bahwa pemahaman generasi
muda mengenai wawasan kebhinekaan masih
sangat terbatas (Agus, 2018). Ketika
dihadapkan dengan perbedaan budaya dan
sosial, muncul sikap intoleransi, diskriminasi,
dan bias negatif terhadap kelompok tertentu,
yang merupakan tanda kurangnya pemahaman
terhadap keberagaman. (Ade Muhammad
Ridwan, 2019).

Salah satu contoh konkret rendahnya
wawasan kebhinekaan generasi muda adalah
kurangnya pemahaman mengenai peristiwa
sejarah penting, seperti Gerakan 30 September
Partai Komunis Indonesia (G-30S/PKI)
(THEANA et al., 2022). Karena banyak siswa
yang hanya memiliki pemahaman sepintas
tentang peristiwa tersebut, maka muncullah
berbagai pendapat yang tidak sepenuhnya
objektif terhadap kelompok tertentu. (Rika
Widianita, 2023). Hasil observasi yang
dilakukan di Kampung Bharu Learning Center
pada tanggal 4-30 Juli 2024 menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa belum mampu
memahami makna keberagaman dalam arti
yang seluas-luasnya. Selain itu, informasi yang

berhasil dikumpulkan sebagian besar bersifat
naratif dan kurang analisis. yang mendalam,
sehingga dapat memicu terjadinya stigma
negatif terhadap kelompok tertentu.

Salah satu strategi untuk meningkatkan
pemahaman wawasan keberagaman di bidang
pendidikan  adalah  penggunaan  materi
pembelajaran yang relevan. Film G-30S/PKI
merupakan salah satu contoh dokumenter
sejarah yang dapat digunakan sebagai materi
pembelajaran. Video ini memiliki potensi besar
dalam menggambarkan peristiwa sejarah secara
konkret dan dapat membantu peserta didik
menghubungkan peristiwa masa lalu dengan
nilai-nilai kebhinekaan masa kini (Rika
Widianita, 2023). Menurut teori pembelajaran
multimedia (C. Simon, 2021) , Menyampaikan
informasi menggunakan audio dan gambar

secara  bersamaan dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi yang
diajarkan.

Selain, teori kognitif sosial dari Albert
Bandura menyatakan bahwa proses belajar
melalui observasi dan pengamatan terhadap
model perilaku dapat memengaruhi sikap dan
pemahaman siswa (Ulfa, 2018). Fim G-
30S/PKI dapat Dberfungsi sebagai alat
pendidikan  interaktif yang memberikan
kesempatan kepada siswa untuk berpikir kritis
tentang sejarah negara sambil menggambarkan
peristiwa sejarah secara realistis.

Penelitian sebelumnya oleh (THEANA et
al., 2022) menunjukkan bahwa penggunaan
film dokumenter G-30S/PKI dalam
pembelajaran Pendidikan Pancasila dan Uji
hipotesis Sig. (2-tailed) sebesar 0,047 < 0,05 dan
korelasi sebesar 0,231 menunjukkan bahwa
pendidikan kewarganegaraan (PPKn) dapat
meningkatkan karakter keragaman siswa secara
signifikan. Penelitian tambahan oleh (Komang
et al., 2024) juga menunjukkan bagaimana film
G-30S/PKI mewujudkan enam nilai Profil
Pelajar Pancasila: kemandirian, berpikir kritis,
kreativitas, keberagaman global, keimanan dan
ketakwaan, serta gotong royong. Temuan ini
menguatkan bahwa penggunaan media film
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dokumenter dapat meningkatkan kesadaran
kebhinekaan peserta didik(Amanta et al., 2024).

Namun, pemanfaatan media
pembelajaran berbasis video di Sanggar Belajar
Kampung Bharu belum berjalan optimal. Guru
masih cenderung menggunakan metode
ceramah tanpa memanfaatkan teknologi visual
secara maksimal. Oleh karena itu, penelitian
tentang seberapa baik video G-30S/PKI dalam
meningkatkan pemahaman siswa tentang
keberagaman menjadi sangat penting.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
memastikan bagaimana film G-30S/PKI di
Kampung Bharu Learning Center
memengaruhi pemahaman siswa tentang
keberagaman. Diharapkan melalui penelitian
ini dapat diperoleh informasi mengenai
efektivitas media video dalam proses
pembelajaran kebhinekaan serta memberikan
kontribusi bagi dunia pendidikan dalam
menciptakan strategi pengajaran yang lebih
kreatif dan menarik.

Selain itu, temuan penelitian ini dapat
menjadi panduan bagi guru saat mereka
menggunakan teknologi multimedia untuk
lebih memahami keberagaman generasi muda.

METODE

Penelitian ini menggunakan metodologi
kuantitatif dan metode penelitian tindakan
kelas (PTK). Pendekatan ini dipilih karena
menggunakan film G-30S/PKI sebagai alat
bantu  mengajar untuk  meningkatkan
pemahaman siswa tentang keberagaman.
Penelitian ini, yang melibatkan dua siklus
dengan empat langkah masing-masing—
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi—dilakukan secara kooperatif oleh
peneliti dan guru. (Mawardi, 2020).

Sanggar Belajar Kampung Bharu yang
berlokasi di Wisma Sabarudin, JI. Raja Agung,
Kampung Bharu, Kuala Lumpur, menjadi
lokasi penelitian ini. Penelitian dilaksanakan
pada tanggal 4 Juli sampai dengan 30 Juli 2024
pada semester ganjil tahun ajaran 2024-2025..

PERENCANAAN

-

REFLEKS! PELAKSANAAN

e

Gambar 1 : Siklus Penelitian Tindakan Kelas

SIKEUS 1

PENGAMATAN

Sumber : Olahan Data Penulis 2025

Subjek penelitian ini adalah dua belas
anak, tujuh laki-laki dan lima perempuan, dari
Sanggar Belajar Kampung Bharu. Guru kelas
membantu melaksanakan kegiatan tersebut.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
meningkatkan pemahaman siswa tentang
keanekaragaman melalui penggunaan film G-
30S/PKI sebagai alat bantu mengajar.
Keempat tahapan proses penelitian, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan
refleksi, dibagi menjadi dua siklus. Dengan
menggunakan materi video G-30S/PKI,
peneliti membuat rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) pada tahap perencanaan.
menyusun perangkat pengumpulan data,
termasuk pertanyaan ujian, kuesioner, dan
lembar observasi, serta ruang belajar yang siap
pakai. Selama tahap implementasi, siswa
menonton film G-30S/PKI dan berpartisipasi
dalam diskusi kelompok untuk memahami
nilai-nilai keberagaman yang digambarkannya.
Selama fase observasi, guru dan peneliti
mengawasi tindakan siswa dan
mendokumentasikan informasi menggunakan
lembar observasi. Selain itu, temuan observasi
diperiksa selama fase refleksi untuk menilai
keberhasilan kegiatan yang dilakukan dan
membuat penyesuaian untuk siklus berikutnya.

Metode pengumpulan data dalam
penelitian ini meliputi kuesioner, pengujian,
dan observasi. Keterlibatan siswa di kelas dan
partisipasi mereka dalam diskusi kelompok
diamati. Tes awal dan tes akhir digunakan
untuk mengukur seberapa besar pemahaman
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siswa tentang keberagaman telah berkembang
sebelum dan sesudah pembelajaran. Dengan
menggunakan skala Likert sebagai alat ukur,
kuesioner digunakan untuk mengetahui
bagaimana perasaan siswa tentang penggunaan
video G-30S/PKI untuk pembelajaran.
Persentase peningkatan hasil belajar dari pra-tes
ke pasca-tes digunakan untuk melakukan
analisis deskriptif kuantitatif terhadap data yang
terkumpul.

3. Kemudahan pemahaman isi video.
4. Keterlibatan siswa dalam diskusi dan
penerapan nilai kebhinekaan.
Berikut adalah hasil rekapitulasi data angket:
Tabel 1 : Hasil rekapitulasi data angket

Nama  Ketertarikan Kesesuaian Kemudahan Keterlibatan TotalSkor  Kategori
Dimas 23 25 24 28 9%  SangatBaik
Rifki 2 24 23 3 92 SangatBaik
Faisal 21 23 2 2 8 Baik
lham L) 25 A4 25 98  SangatBaik
Gani 23 24 23 ) 94 SangatBaik
Dita 2 2 21 21 84 Baik
Cyntia 22 23 23 2 90  SangatBaik
Andre 21 22 21 2 86 Baik
Budi 23 24 23 24 94 Sangat Baik
Damar 22 ] 2 2 89 Baik
Roni 21 22 2 23 88 Baik
12 Hendra 24 25 24 25 98 Sangat Baik

Sumber : Olahan Data Penulis 2025

Terlihat dari data pada tabel 1 di atas bahwa
mayoritas siswa memberikan tanggapan positif
terhadap penggunaan video G-30S/PKI
sebagai bahan ajar. Rata-rata skor keseluruhan

=
S

© o - o B W o e

Rumus  yang  digunakan  untuk
menghitung persentase peningkatan adalah :

e
[

P=F /N x100%

di mana P merupakan persentase

peningkatan, F adalah frekuensi nilai siswa, dan

N adalah jumlah keseluruhan frekuensi Lima
kategori efektivitas yang menjadi dasar
klasifikasi hasil analisis data adalah sangat
efektif, efektif, sangat efektif, kurang efektif, dan
tidak efektif. Strategi pembelajaran ini

masuk dalam kategori Sangat Baik yaitu 91,42.
b. Hasil Tes Wawasan Kebhinekaan (Pre-Test
dan Post-Test)

Tes wawasan keberagaman diberikan sebelum
dan sesudah pembelajaran untuk mengukur
seberapa banyak yang telah dipelajari siswa.

diharapkan dapat menghasilkan model
pembelajaran yang lebih inovatif dan dinamis
dengan memanfaatkan media video G-
30S/PKI, sehingga dapat meningkatkan
pemahaman siswa terhadap keberagaman.

Berikut hasilnya:

Tabel 2 : Hasil Tes Wawasan Kebhinekaan
(Pre-Test dan Post-Test)

Ma Nama Pre-Test Post-Test Peningkatan Persentase Peningkatan
1 Diras pli] a0 0 28.5T%
HASIL DAN PEMBAHASAN 2 iy & 8 0 241%
3 Faisal £5 85 m 30.77%
Hasil Penelitian 4 '{""" Ei ;; ZE ;; x
. . . . . . 2 v 1 3 - 1) h TP P
Tu!uan dari pegehﬂan ini adalah untuk : . . o 0 B—
mengetahui seberapa baik film G-30S/PKI dapat 7 onia 67 T 0 9.85%
meningkatkan pemahaman siswa tentang & Andre B4 84 Eli] 31.25%
keberagaman di Sanggar Belajar Kampung 'S'D Ja-,d. i :; ig 251::
.. .. . . 1 dmar F Z4.A1%
Bharu. Temuaq penelitian 1'n1‘ diperoleh dari 1" ok . % a0 30,307
respons kuesioner, penilaian  wawasan 12 Hendra 7 3 W A

keberagaman (tes pra dan pasca), dan observasi
proses pembelajaran.
a. Hasil Angket Respon Siswa

Dua belas siswa, tujuh di antaranya
laki-laki dan lima di antaranya perempuan,
diberi kuesioner. Survei ini terdiri dari 20 item
pertanyaan skala Likert (1-5) yang membahas

Penggunaan video G-30S/PKI secara
signifikan meningkatkan pemahaman siswa
tentang keberagaman, seperti terlihat dari
peningkatan nilai rata-rata sebesar 29,25% pada
tabel 2 di atas.

tbid ) Kh i Berdasarkan hasil penelitian,
cmpat bidang utama, knususnya. penggunaan video G-30S/PKI sebagai media

1. Ketertarikan pada video G-30S/PKI . . .
pembelajaran terbukti efektif dalam

sebagai media pembelajaran.
2. Kesesuaian video dengan
kebhinekaan dan nasionalisme.

meningkatkan wawasan kebhinekaan peserta
didik di Sanggar Belajar Kampung Bharu.
Dengan skor respons rata-rata 91,42 dalam
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kategori Sangat Baik, hasil kuesioner
menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki
pendapat positif terhadap film instruksional
tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa video
sebagai media pembelajaran dapat
meningkatkan minat belajar dan keterlibatan
siswa dalam memahami nilai kebhinekaan.

Kegunaan penggunaan video G-
30S/PKI dalam pembelajaran keberagaman
semakin dibuktikan dengan peningkatan skor
pra-tes dan pasca-tes. Peningkatan rata-rata
sebesar 29,25% menunjukkan bahwa konten
video menumbuhkan pemikiran kritis dan rasa
hormat  terhadap  keberagaman  selain
memberikan pemahaman nyata tentang
peristiwa sejarah. Video dokumenter seperti G-
30S/PKI mampu menggugah pemikiran siswa
tentang pentingnya menjaga persatuan dalam
keberagaman, sejalan dengan teori
pembelajaran multimedia (Mayer, 2020) yang
menyatakan bahwa kombinasi visual dan audio
dapat meningkatkan daya serap informasi.

Hasil ini sesuai dengan penelitian
Theana (2022) yang menunjukkan bahwa
penggunaan film dokumenter secara signifikan
meningkatkan nilai karakter keberagaman.
Selain itu, penelitian oleh Ristiani (2022) juga
menguatkan bahwa video G-30S/PKI dapat
mengandung nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila
yang penting dalam membentuk sikap
nasionalisme dan toleransi siswa.

Temuan penelitian ini menunjukkan
bahwa penggunaan film G-30S/PKI sebagai
alat pengajaran dapat secara efektif
menumbuhkan pemahaman yang lebih besar
tentang keberagaman. Video tidak hanya
menawarkan pengetahuan sejarah secara nyata,
tetapi juga menggugah pemikiran kritis siswa.
Oleh karena itu, guru dihimbau untuk
memanfaatkan media video secara maksimal
dalam proses pembelajaran yang bervariasi

guna meningkatkan sikap toleransi dan
nasionalisme generasi muda.
Pembahasan

Temuan  penelitian  menunjukkan

bahwa penggunaan film G-30S/PKI sebagai
alat bantu pengajaran di Kampung Bharu
Learning Center secara signifikan dan positif
meningkatkan kesadaran siswa terhadap
keberagaman. Hal ini didukung oleh beberapa
indikator, di antaranya adalah respon positif
siswa terhadap penggunaan video dalam
pembelajaran, serta  peningkatan  yang

signifikan pada hasil tes wawasan kebhinekaan
siswa setelah penggunaan video tersebut.
Respon Positif Siswa terhadap Video G-
30S/PKI

Berdasarkan hasil angket yang telah
disebarkan, mayoritas siswa menunjukkan
respon yang positif terhadap penggunaan video
G-30S/PKI sebagai media pembelajaran. Rata-
rata skor respon siswa mencapai 91,42 yang
termasuk dalam kategori "Sangat Baik".
Keinginan dan motivasi siswa untuk belajar
tentang keberagaman melalui media video
terbukti dari respon yang baik ini. Sebagaimana
dikemukakan oleh (Munsi, 2016) video
dokumenter sejarah memiliki potensi besar
dalam menggambarkan peristiwa sejarah secara
konkret dan membantu peserta didik
menghubungkan peristiwa masa lalu dengan
nilai-nilai kebhinekaan masa kini(Hartono &
Huda, 2020).

Ketertarikan siswa terhadap video
sebagai media pembelajaran dapat disebabkan
oleh  beberapa faktor. Pertama, video
menyajikan informasi secara visual dan auditif,
sehingga lebih menarik dan mudah dipahami
dibandingkan dengan metode pembelajaran
konvensional seperti ceramah. Kedua, video
dapat membangkitkan emosi dan imajinasi
siswa, agar mereka dapat berpartisipasi lebih
aktif dalam proses pembelajaran. Ketiga, video
dapat memberikan siswa pengalaman belajar
yang lebih kontekstual dan aplikatif.
Peningkatan Wawasan Kebhinekaan Siswa

Setelah mereka menggunakan film G-
30S/PKI sebagai alat bantu mengajar,
pemahaman siswa terhadap tes wawasan
keberagaman (tes awal dan tes akhir) meningkat
secara signifikan. Rata-rata peningkatan skor
siswa adalah sebesar 29.25%. Peningkatan ini
menunjukkan bahwa video G-30S/PKI efektif
dalam meningkatkan wawasan kebhinekaan
siswa, yang meliputi pemahaman tentang
keberagaman budaya, suku, agama, ras, dan
bahasa, serta pentingnya menjaga persatuan
dan kesatuan bangsa.

Peningkatan wawasan kebhinekaan
siswa melalui penggunaan video G-30S/PKI
dapat dijelaskan melalui teori pembelajaran
multimedia yang dikemukakan oleh (Fajrin,
2018). Teori ini menyatakan bahwa informasi
yang disampaikan melalui visual dan audio
secara bersamaan dapat meningkatkan daya
serap peserta didik dalam memahami konsep
yang diajarkan(Parhanudin & Yuki, 2023).
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Dalam konteks 1ini, video G-30S/PKI
menyajikan informasi tentang peristiwa sejarah
secara visual dan auditif, sehingga siswa lebih
mudah memahami dan mengingat informasi
tersebut(Mirnawati, 1970).

Selain itu, teori kognitif sosial dari
Albert Bandura juga relevan dalam
menjelaskan efektivitas penggunaan video G-
30S/PKI dalam meningkatkan wawasan
kebhinekaan siswa (Aprilia et al., 2024). Teori
ini menyatakan bahwa proses belajar melalui
observasi dan pengamatan terhadap model
perilaku dapat memengaruhi sikap dan
pemahaman siswa(Sandy et al., 2021). Dengan
penggambaran peristiwa sejarah yang realistis
dan kesempatan bagi siswa untuk terlibat dalam
refleksi kritis tentang sejarah negara, video G-
30S/PKI dapat Dberfungsi sebagai alat
pendidikan interaktif. (Cahyani et al., 2024).
Melalui observasi terhadap peristiwa sejarah
yang ditampilkan dalam video, siswa dapat
mengembangkan pemahaman yang lebih
mendalam tentang pentingnya menjaga
kebhinekaan dan mencegah terjadinya konflik
sosial di masa depan(Yulia Siska, Okta Lusiana
Manalu, 2023).

Implikasi Penelitian terhadap Praktik
Pembelajaran
Temuan penelitian ini  memiliki

implikasi yang signifikan terhadap praktik
pembelajaran, khususnya dalam konteks
pendidikan kebhinekaan. Pertama, penelitian
ini memberikan bukti empiris tentang
efektivitas penggunaan media video dalam
meningkatkan wawasan kebhinekaan siswa. Ini
menunjukkan bagaimana guru dapat mencapai
tyjuan pembelajaran keberagaman dengan
menggunakan media video sebagai alat
pengajaran yang efektif.

Kedua, penelitian ini memberikan
rekomendasi tentang pemilihan materi video
yang relevan dan kontekstual dengan
kebutuhan siswa. Dalam konteks ini, video G-
30S/PKI terbukti efektif dalam meningkatkan
wawasan kebhinekaan siswa karena video ini
menyajikan informasi tentang peristiwa sejarah
yang penting dan relevan dengan kehidupan
siswa sehari-hari.

Ketiga, Rekomendasi untuk
mengintegrasikan konten video secara efektif ke
dalam proses pengajaran disediakan dalam
penelitian ini. Oleh karena itu, penelitian ini
menyarankan agar video dimasukkan ke dalam
proses pelatihan yang lebih menyeluruh yang

menggabungkan ide, diskusi, dan aplikasi di
dunia nyata.
SIMPULAN

Pemahaman murid-murid Kampung Bharu
Learning Center tentang keberagaman
meningkat akibat digunakannya film G-
30S/PKI sebagai alat bantu pengajaran,
berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan. Temuan analisis data kuesioner, uji
wawasan keberagaman (tes awal dan tes akhir),
dan pengamatan yang dilakukan sepanjang
proses pembelajaran semuanya menunjukkan
betapa bermanfaatnya film ini.

Berdasarkan hasil angket, sebagian besar
siswa memberikan respon positif terhadap
penggunaan  video  G-30S/PKI  dalam
pembelajaran, dengan skor rata-rata respon
sebesar 91,42 yang termasuk dalam kategori
Sangat Baik Hal ini menunjukkan bahwa selain
menarik perhatian siswa, konten video juga
dapat  meningkatkan  keterlibatan  dan
partisipasi aktif mereka dalam mempelajari
beragam cita-cita.

Lebih jauh, hasil uji wawasan keberagaman
menunjukkan peningkatan yang signifikan
dalam hasil belajar siswa. Dengan peningkatan
persentase sebesar 29,25%, skor rata-rata pra-tes
sebesar 68,25 naik menjadi 88,50 pada pasca-
tes. Peningkatan ini menunjukkan bagaimana
media video G-30S/PKI meningkatkan
pemahaman konsep keberagaman secara
mendalam selain memberikan informasi secara
visual dan akustik.

Hasil observasi selama pembelajaran juga
memperlihatkan adanya perubahan sikap dan
perilaku siswa terhadap materi kebhinekaan.
Siswa lebih aktif dalam berdiskusi, berani
mengungkapkan pendapat, serta menunjukkan
pemahaman yang lebih kritis terhadap
peristiwa sejarah dan nilai kebhinekaan.
Temuan ini sejalan dengan teori pembelajaran
multimedia (Mayer, 2020), yang menyatakan
bahwa informasi yang disampaikan secara
visual dan auditori dapat meningkatkan daya
serap dan pemahaman peserta didik.

Berdasarkan  hasil  penelitian
penggunaan film sejarah seperti G-30S/PKI

ini,
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merupakan metode pengajaran yang inovatif
dan efektif untuk meningkatkan kesadaran
siswa terhadap keberagaman. Oleh karena itu,
para pendidik dan pengelola pendidikan
didorong untuk memanfaatkan konten video
sebanyak mungkin dalam proses pembelajaran
keberagaman guna mengajarkan generasi
mendatang untuk bersikap toleran, patriotik,
dan sadar sosial.

DAFTAR PUSTAKA

Ade Muhammad Ridwan, L. R. (2019). PRO
DAN KONTRA  PEMBERITAAN
PEMUTARAN FILM G30S/PKI
DALAM KACA MATA MEDIA
(Analisis Framing Robert N. Entman di
Media Online Detik.com dan
Tribunnews.com Periode 20 September — 3
Oktober 2017). Penambahan Natrium
Benzoat Dan Kalium Sorbat (Antiinversi) Dan
Kecepatan  Pengadukan  Sebagai  Upaya
Penghambatan Reaksi Inversi Pada Nira Tebu.

Agus, A. (2018). Tinjauan Psikoanalisis Sastra
Konflik Ideologi Film G30S / Pki (
Sutradara: Arifin C . Noer ). Konflik
Ideologi, 1-68.

Amanta, A. L., Wahidin, D., & Pamulang, U.
(2024).  Pengaruh  Penggunaan  Media
Audiovisual terhadap Pemahaman
Kebhinekaan Indonesia di SMP Islam Man ’
baul Ulum. 5(1), 192-206.

Aprilia, T., Indrawadi, J., & Montessori, M.
(2024). Strategi guru dalam menanamkan
wawasan  kebhinekaan  global — melalui
pembelajaran PPKn.

C. Simon, J. (2021). Memori Trauma Dalam
Film G30S/Pki: Sebuah Interpretasi
Teologis. Abrahamic Religions: Jurnal Studi
Agama-Agama, 12), 129.
https://doi.org/10.22373/arj.v1i2.10689

Cahyani, A., Trioko, S., & Santoso, M. (2024).
Penggunaan Media Kit Seri Kebhinekaan
dalam Meningkatkan Pemahaman Kearifan
Lokal Indonesia pada Mata Pelajaran PPKn.
8(3), 527-535.

Fadhilah, N., & Adela, D. (2020). Penguatan
Nilai-Nilai Pancasila di Sekolah Dasar.
Jurnal BELAINDIKA (Pembelajaran Dan

Inovasi Pendidikan), 2(3), 7-16.
https://doi.org/10.52005/belaindika.v2i3.
44

Fajrin, E. A. (2018). Analisis Framing
Pemberitaan PKI di Media Online (Studi
Terhadap VIVA.co.id). Viva.Co.ld.

http://repository.iainpurwokerto.ac.id

Hartono, Y., & Huda, K. (2020). Sejarah
Kontroversial G 30 S/PKI. Sejarah
Kontroversial G 30 S/PKI Konstruksi Materi
Dan Praksis Pembelajaran, 1-11.

Himawan, A. R., & Undiana, N. N. (2021).
Pandangan mahasiswa terhadap film
penghianatan G30S/PKI. Cinematology:
Journal Anthology of Film and Television
Studies, 1(1), 35-48.

Komang, N., Rany, I., Raksun, A., & Budiman,
M. A. (2024). Implementasi Media Video
Interaktif pada Pembelajaran Pendidikan
Pancasila untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Siswa Kelas IV di SDN 45 Ampenan. 2235-
2241.

Mirnawati, M. (1970). Film dan propaganda
politik (studi atas film “g-30s/pki” dan
“jagal”). Tamaddun: Jurnal Kebudayaan Dan

Sastra Islam, 19(2), 70-91.
https://doi.org/10.19109/tamaddun.v19i
2.4470

Munsi, H. (2016). Dari Masa Lalu ke Masa
Kini: Memori Kolektif, Konstruksi Negara
dan Normalisasi Anti-Komunis.
ETNOSIA : Jurnal Etnografi Indonesia, 1(1),
30-43.
https://doi.org/10.31947/etnosia.v1i1.99
8

Parhanudin, & Yuki, L. K. (2023). Pandangan
Mahasiswa UNPI terhadap Penayangan
Film Pengkhianatan G30S/PKI. Jurnal
Pattingalloang, 10(1), 59.
https://doi.org/10.26858/jp.v10i11.28945

Rika Widianita, D. (2023). Persepsi Siswa
Terhadap Pemanfaatan Media Film
G30s/Pki Untuk Pembelajaran Sejarah
Kelas Xii Sma 11 Muaro Jambi. AT-
TAWASSUTH: Jurnal Ekonomi Islam,
VIIKI), 1-19.

Ristiani, E. (2022). ANALISIS NILAI-NILAI
PROFIL PELAJAR PANCASILA PADA
FILM  G30S/PKI UNTUK  ANAK
SEKOLAH DASAR. 9, 356-363.

Sandy, D. P. A., Mustaji, & Yermiandhoko, Y.
(2021). Pengembangan Video Animasi
Jawadwipa Materi Dan Hasil Belajar
Siswa Kelas IV Sekolah Dasar [Javadwipa
Animation Video Development Materials
and Learning Outcomes of Grade IV

Copyright ©2025, JRPD, ISSN 2615 — 1723 (Print), ISSN 2615 — 1766 (Online)

161



Jurnal Riset Pendidikan Dasar, 08 (1), April 2025 (155-162)

Khairani, Suci perwira sari

Elementary School Students]. JPD: Jurnal
Pendidikan  Dasar,  12(1), 110-118.
http://journal.unj.ac.id/unj/index.php/jp
d/article/view/21189/10872

THEANA, F. E., Chotimah, U., & Kurnisar, K.
(2022).  Pengaruh  Film  Dokumenter
Pengkhianatan ~ G30S  Pki  Terhadap
Peningkatan Nilai Karakter Siswa Pada
Pembelajaran  Ppkn Di Upt Sma
https://repository.unsri.ac.id/71595/%0
Ahttps://repository.unsri.ac.id/71595/2/
RAMA_87205_06051281621026_0021126
302_0005037604_01_Front_Ref.pdf

Ulfa, I. A. (2018). Pemahaman Guru Terhadap
Peristiwa G 30 S Pki Sebagai Informal
Content Mata Pelajaran Ppkn Di
Madrasah Aliyah Masyariqul Anwar
Bandar Lampung Tahun 2017. Nucleic
Acids Research, 6(1), 1-7.
http://dx.doi.org/10.1016/j.gde.2016.09.
008%0Ahttp://dx.doi.org/10.1007/s0041
2-015-0543-
8%0Ahttp://dx.doi.org/10.1038/nature0
8473%0Ahttp://dx.doi.org/10.1016/j.jmb
.2009.01.007%0Ahttp://dx.doi.org/10.10
16/7.jmb.2012.10.008%0Ahttp://dx.doi.o
rg/10.1038/s41598-018-2212

Yulia Siska, Okta Lusiana Manalu, A. W.
(2023). Pengembangan Video Animasi pada
Materi Keragaman Suku Bangsa dalam
Pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial di
Kelas IV Sekolah Dasar. 7(3), 1-23.

Copyright ©2025, JRPD, ISSN 2615 — 1723 (Print), ISSN 2615 — 1766 (Online)

162



